ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Budaya dalam Novel Arok Dedes Karya
Pramoedya Ananta Toer dan Relevansinya terhadap Pembelajaran Sastra” ditulis oleh
Ghanina Fatahim Suryandaru. 2024. NIM 126210202074. Pembimbing skripsi Rahmawati
Mulyaningtyas, M. Pd.

Kata kunci: Novel, Nilai Budaya, Relevansi

Pendidikan saat ini dinilai belum berhasil dalam membentuk pengetahuan dan
karakter siswa seutuhnya dikarenakan penanaman nilai-nilai budaya yang masih kurang.
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya fenomena mengenai kemerosotan nilai kebudayaan
seperti pola pikir siswa kearah yang cenderung negatif akibat adanya globalisasi, hilangnya
budaya asli suatu daerah, terjadi erosi nilai-nilai budaya, dan menurunnya rasa
nasionalisme serta patriotisme pada siswa. Selain itu, timbulnya pengaruh budaya asing
menyebabkan kebanyakan kasus pelajar tidak mengetahui asal muasal kebudayaan dan
kisah-kisah sejarah yang melatar belakanginya. Oleh sebab itu, untuk meminimalkan
permasalahan-permasalahan mengenai lunturnya nilai kebudayaan di kalangan pelajar
dapat diselesaikan melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. Bahasa Indonesia memiliki
peran sebagai media penanaman dan pengembangan nilai kebudayaan yang baik kepada
siswa. Dalam pembelajaran sastra, karya sastra dapat dimanfaatkan pendidik untuk
menanamkan, membentuk, dan mengembangkan nilai kebudayaan pada diri peserta didik
melalui nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam karya tersebut. Salah satu karya sastra
yang dapat dimanfaatkan sebagai media penanaman nilai budaya adalah novel berjudul
“Arok Dedes” karya Pramoedya Ananta Toer.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) mendeskripsikan wujud nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam novel Arok Dedes karya Pramoedya Ananta Toer, dan (2)
mendeskripsikan relevansi novel Arok Dedes terhadap pembelajaran sastra. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen kunci adalah peneliti sendiri, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, teknik catat, dan wawancara.
Sumber data berupa novel berjudul Arok Dedes, dan data yang diperoleh berupa kutipan
dialog tokoh serta narasi yang mengandung nilai budaya. Teknik analisis data dilakukan
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan teori yang digunakan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
jenis nilai-nilai budaya dalam novel Arok Dedes terbagi menjadi lima pola hubungan yaitu
nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan yang diwujudkan melalui nilai
ketakwaan, berdoa, bersyukur, dan berserah diri. Nilai budaya dalam hubungan manusia
dengan alam yang diwujudkan melalui nilai penyatuan dengan alam dan pemanfaatan
sumber daya alam. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat yang
diwujudkan melalui nilai gotong-royong, kerukunan, musyawarah, dan mematuhi adat.
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan manusia lain yang diwujudkan melalui nilai
kesopanan, kasih sayang, dan suka menolong. Serta yang terakhir nilai budaya dalam
hubungan manusia dengan dirinya sendiri yang diwujudkan melalui nilai kejujuran,
bertanggung jawab, dan bekerja keras. (2) relevansi novel Arok Dedes terhadap
pembelajaran sastra menurut wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia, sesuai dan memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai variasi materi
ajar. Novel tersebut dapat diajarkan pada fase F/XII semester genap pada TP (Tujuan
Pembelajaran) “Menganalisis nilai-nilai (moral, sosial, budaya, agama, politik, pendidikan)
dalam novel pengarang Indonesia”.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Cultural Values in the Novel Arok Dedes by Pramoedya Ananta
Toer and Their Relevance to Literature Learning” was written by Ghanina Fatahim
Suryandaru. 2024. NIM 126210202074. Thesis supervisor Rahmawati Mulyaningtyas, M.
Pd.

Keywords: Novel, Cultural Value, Relevance

Current education is considered to have not been successful in forming students'
knowledge and character as a whole because the instillation of cultural values is still
lacking. This is proven by the phenomenon of the decline in cultural values, such as
students' thinking patterns tending to be negative due to globalization, the loss of the
original culture of a region, the erosion of cultural values, and the decline in students' sense
of nationalism and patriotism. Apart from that, the emergence of foreign cultural influences
means that in most cases students do not know the origins of culture and the historical
stories behind it. Therefore, to minimize problems regarding the erosion of cultural values
among students, it can be resolved through learning activities at school. Indonesian has a
role as a medium for instilling and developing good cultural values in students. Instilling
and developing students' cultural values in Indonesian language subjects can be done
through studying literature. In literature learning, literary works can be used by educators
to instill, shape and develop cultural values in students through the good values contained
in the work. One literary work that can be used as a medium for instilling cultural values is
the novel entitled "Arok Dedes" by Pramoedya Ananta Toer.

This research was conducted with the aim of (1) describing the manifestation of
cultural values contained in the novel Arok Dedes by Pramoedya Ananta Toer, and (2)
describing the relevance of the novel Arok Dedes to literary learning. This study used
descriptive qualitative method. The key instrument is the researcher himself, data
collection techniques are carried out by means of documentation, note-taking techniques
and interviews. The data source is a novel entitled Arok Dedes, and the data obtained is in
the form of quotations from character dialogue and narratives that contain cultural values.
Data analysis techniques are carried out by means of data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

Based on the theory used, the results of this research show that (1) the types of
cultural values in the novel Arok Dedes are divided into five relationship patterns, namely
cultural values in human relationships with God which are realized through the values of
piety, prayer, gratitude and surrender. Cultural values in human relations with nature are
realized through the value of unity with nature and the use of natural resources. Cultural
values in human relations with society are realized through the values of mutual
cooperation, harmony, deliberation, and obeying customs. Cultural values in human
relationships with other humans are realized through the values of politeness, compassion
and helpfulness. And finally, cultural values in humans' relationships with themselves are
realized through the values of honesty, responsibility and hard work. (2) the relevance of
the Arok Dedes novel to literature learning, according to interviews conducted with
Indonesian language subject teachers, is appropriate and meets the criteria for use as a
variation of teaching material. The novel can be taught in the F/XII even semester phase on
TP (Tujuan Pembelajaran) "Analyze the values (moral, social, cultural, religious, political,
educational) in novels by Indonesian authors."
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